
BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Guru

Guru secara umum adalah  orang yang mengajar, melatih, atau memberikan suatu ilmu kepada seseorang, baik secara individu maupun kelompok, baik di sekolah maupun luar sekolah. A. Muri Yusuf mengemukakan bahwa guru atau pendidik adalah individu yang mampu melaksanakan tindakan mendidik dalam situasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan.
 


Zakiah Drajat mendefinisikan istilah guru adalah orang yang pertama sesudah orang tua yang mempengaruhi pembinaan kepribadian anak didik.
  Demikian juga menurut Imam Sutari Bernadib mendefinisikan guru ialah setiap orang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai kedewasaan.
 Guru disebut juga pendidik karena tugas dan fungsinnya. Muhaimin dan Abdul Mujib mengemukakan bahwa pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab memberi pertolongan  pada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar tingkat kedewasaan mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT, dan mampu juga menjadi makhluk sosial yang mandiri.
 

Sardiman mengemukakan ; “Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang  potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu guru merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan harus berperan serta aktif dalam menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntunan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk membawa siswa pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. Dalam rangka ini guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang transfer of knowledge, tetapi juga sebagai pendidik  yang transfer of values dan sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar”.


Menurut H.A. Ametembun seperti yang dikutif oleh Akmal Hawi guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik secara individu ataupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Guru juga dapat diartikan sebagai orang yang ditiru dan digugu, guru adalah orang yang memberikan respon positif bagi peserta didik dalam proses belajar mengajar.


Dari beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tentang pengertian guru dapat dipahami bahwa, guru adalah orang yang memiliki kewenangan atau kemampuan di dalam memberikan bantuan kepada orang lain baik berupa pengetahuan, arahan, bimbingan yang dapat membantu seseorang dalam mencapai kedewasaan.
2. Pengertian Pendidikan

Untuk mengetahui pengertian pendidikan agama Islam, maka akan di jelaskan tentang pengertian pendidikan itu sendiri. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 

Menurut Ramayulis, pendidikan berasal dari kata didik, lalu kata ini mendapat awalan me sehingga menjadi mendidik, artinya memelihara dan memberikan latihan dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.

Dalam pengertian yang sempit, education atau pendidikan berarti perbuatan atau proses perbuatan untuk memperoleh pengetahuan, jadi yang dimaksud dengan pendidikan ialah bimbingan atau pertolongan secara sadar yang diberikan oleh pendidik kepada siterdidik dalam perkembangan jasmaniah dan rohaniah kearah kedewasaan dan seterusnya ke arah terbentuknya kepribadian muslim. Adapun pendidikan dalam arti sempit, ialah bimbingan yang diberikan kepada anak didik sampai ia dewasa.

Pendidikan dalam arti luas, ialah bimbingan yang diberikan sampai mencapai tujuan hidupnya; bagi pendidikan Islam, sampai terbentuknya kepribadian muslim. Jadi pendidikan Islam, berlangsung sejak anak dilahirkan sampai mencapai kesempurnaannya  atau sampai akhir hidupnya. Sebenarnya kedua jenis pendidikan ini (arti sempit atau arti luas) sama adanya.

Sedangkan menurut Jalaluddin yang dikutif oleh Akmal Hawi, pendidikan Islam yaitu usaha untuk membimbing dan mengembangkan potensi manusia secara optimal agar dapat menjadi hamba Allah yang setia, berdasarkan dan dengan pertimbangan latar belakang perbedaan individu, tingkat usaha, jenis kelamin, dan lingkungan masing-masing.

Menurut pandangan penulis dalam hal ini pendidikan pada hakekatnya suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh para orang dewasa kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan akan berlangsung secara terus menerus.

Sedangkan  Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya al-qur’an dan hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan dan penggunaan pangalaman. 

Jadi, guru pendidikan agama Islam merupakan seseorang yang menyampaikan materi pelajaran agama Islam di kelas untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi kognitif, afektif dan psikomotorik siswa, sehingga siswa tidak saja paham tentang agama Islam , melainkan pula dapat menerapkannya dalam kehidupan.
3. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
a. Dasar Pendidikan Agama Islam

Dasar adalah tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar sesuatu itu dapat tegak kokoh berdiri. Dimana dalam suatu bangunan dasar adalah bagian yang sangat fundamental sebagai landasan agar bangunan tersebut tegak kokoh berdiri. Demikian pula dasar pendidikan dalam pendidikan Islam yaitu fundamen yang menjadi landasan atau asas agar pendidikan dapat tegak berdiri tidak mudah roboh karena tiupan angin kencang berupa idiologi yang muncul baik sekarang maupun yang akan datang.
Dasar pendidikan Islam secara garis besar ada 3 (tiga) yaitu: Al-Quran, Al-Sunnah dan Perundang-Undangan yang berlaku di Negara kita.

1) Al-Qur.an

Al-Quran ialah kalam Allah yang tiada tandingannya. Dan merupakan mujizat diturunkan kepada Muhammad SAW, Nabi- Nya, sebagai penutup para nabi dan rasul, dengan perantaraan Malaikat Jibril, ditulis dalam mushaf-mushaf yang disampaikan kepada kita secara mutawatir (oleh orang banyak), serta mempelajarinya merupakan suatu ibadah, dimulai dengan surat Al- Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas.

Keberadaan tidak dalam ranah sosial diragukan lagi, karena Al-Quran telah mempengaruhi setiap sendi sistem pendidikan Rasulullah SAW, dan Sahabat, serta diperkuat ketika Aisyah r.a menegaskan bahwa akhlak Rasullah SAW. adalah Al-Quran, hal ini sesuai dengan yang difirmankan Allah dalam QS. Al-Furqan: 32 :
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Artinya: “Berkatalah orang-orang yang kafir: mengapa al-quran itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?.; demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya kelompok demi kelompok (QS. Al-Furqan: 32).

2) Al-Sunnah

Dalam dunia pendidikan, Rasulullah untuk menuntut ilmu pengetahuan sebagai pengetahuan bekal dalam pendidikan dengan sabdanya:

“Menuntut ilmu adalah suatu kewajiban atas setiap muslim dan muslimah.

Mencermati hadits di atas menunjukan bahwa penguasaan ilmu pengetahuan sangat penting untuk dijadikan sebagai bekal dalam memasuki dunia yang penuh dengan problematika kehidupan, bahkan untuk mempersiapkan diri memasuki kehidupan yang lebih kekal dan abadi, yaitu kehidupan akhirat.

3) Perundang-undangan yang berlaku di Indonesia

UUD 1945, pasal 29

Ayat 1, berbunyi:  Negara berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Ayat 2, berbunyi: Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan beribadat menurut agamanya dan kepercayaanya .

Pasal 29, UUD 1945 ini memberikan jaminan kepada warga negara RI untuk memeluk agama dan beribadat sesuai dengan agama yang dipeluknya bahkan mengadakan kegiatan yang dapat menunjang bagi pelaksanaan ibadat. Dengan demikian, pendidikan Islam yang searah dengan bentuk ibadat yang diyakininya diizinkan dan dijamin oleh negara.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama Islam dirumuskan dari nilai-nilai filosofis yang kerangka dasarnya termuat dalam filsafat pendidikan Islam. Seperti halnya dasar  pendidikannya maka tujuan pendidikan  Islam juga identik dengan tujuan Islam itu sendiri.

Menurut Zakiah Daradjat tujuan pendidikan Islam adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, berkenaan dengan seluruh asfek kehidupannya.

Sedangkan menurut Imam al-Ghazali yang dikutip oleh Akmal Hawi, tujuan pendidikan  Islam yang paling utama adalah beribadah dan bertaqarrub  kepada Allah dan kesempurnaan insani yang tujuannya untuk kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwasannya Islam menekankan pendidikan pada tujuan utamanya yaitu pengabdian kepada Allah secara optimal. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa upaya guru pendidikan agama Islam  adalah tindakan yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam membimbing, mengarahkan, memberikan pengajaran dan pengalaman kepada siswa agar berakhlak mulia, melaksanakan ajaran Islam sesuai dengan tuntunan dalam al-Qur’an dan hadits melalui profesinya sebagai pengajar.

Demikian pula halnya pengajaran pendidikan agama Islam di sekolah mempunyai tujuan agar siswa dapat memahami tentang ajaran Islam serta berpengetahuan yang luas dan mendalam akan ajaran-ajran Islam sehingga diharapkan mampu pula menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Pengertian Akhlak dan Ruang Lingkup Akhlak
1. Pengertian Akhlak

Menurut para ulama pengertian akhlak yang sebenarnya yaitu ”bentuk batin dari seseorang. Bentuk batin itu sangat sulit untuk dipelajari karena sangat abstrak, sangat tersembunyi, sangat bersifat pribadi”.

2.  Tujuan Pembinaan Akhlak 

Menurut M. Yatimin Abdullah tujuan  pembinaan akhlak dapat dilihat dari segi  tujuan akhir setiap ibadah adalah pembinaan takwa. Bertakwa mengandung arti melaksanakan segala perintah agama dan meninggalkan segala larangan agama.

Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa tujuan dari  pada akhlak adalah agar setiap manusia dapat bertingkah laku dan bersifat baik serta terpuji akhlak yang mulia terlihat dalam penampilan sikap pengabdiannya kepada Allah SWT dan kepada lingkungan baik kepada sesama manusia maupun terhadap alam sekitarnya. Dengan demikian akhlak mulia manusia akan memperoleh kebahagian di dunia dan akhirat.
3. Pembagian Akhlak 

Dalam hal ini akan dibahas mengenai akhlak baik saja (Akhlakul Karimah). Akhlak yang baik ialah segala tingkah laku yang terpuji (mahmudah) juga bisa dinamakan  fadhilah (kelebihan). Akhlak yang baik dilahirkan dari sifat-sifat  yang baik. Baik dalam bahasa Arab disebut khair, dalam bahasa Inggris disebut good. Jadi akhlakul karimah berarti tingkah laku yang terpuji yang merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah. Sebagai contoh malu berbuat jahat adalah salah satu dari akhlak yang baik.
 

Sesuatu yang  dapat dikatakan baik  apabila ia memberikan kesenangan, kepuasan, kenikmatan, sesuai dengan yang diharapkan, dapat dinilai positif oleh orang yang menginginkannya.

Akhlak merupakan suatu sifat yang tumbuh dan menyatu di dalam diri seseorang. Dari sifat yang ada itulah terpancar sikap dan tingkah laku perbuatan seseorang, seperti sifat kasih sayang dan pemaaf.

Akhlak yang baik bagi manusia terhadap sesama manusia yang lainnya pada dasarnya bertolak pada keluhuran budi pekerti dalam menempatkan diri orang lain pada posisi yang paling tepat. Sehingga akhlakul karimah yang kita amalkan terhadap sesama manusia semata-mata didasari oleh akhlakul karimah yang dipersembahkan manusia itu sendiri kepada Allah SWT.
a. Mentaati perintah dan menjauhi larangannya

Ketaatan dalam melaksanakan segala perintah dan meninggalkan segala larangan Allah,  bukanlah ketaatan yang berlaku secara konstan melainkan ketaatan sepanjang hayat, dimanapun dan kapan pun serta dalam keadaan bagaimana pun juga. Diantara perintah Allah adalah sholat, puasa zakat dan haji.
b. Berbakti kepada orang tua

Sebagai seorang anak hendaklah berbakti kepada orang tua dengan cara bertindak sopan, berkata yang santun dan selalu mendoakan kedua orang tua demi kebaikan sehingga mereka merasa ridho kepada kita, melakukan yang mereka sukai dan meninggalkan yang mereka tidak sukai adalah kewajiban yang harus dilakukan anak, semuanya itu disebut “birutul walidain”.

c. Bersifat sabar

 
Sabar adalah tahan menderita yang dengan keridhaan dan menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah SWT, sabar dalam mengerjakan sesuatu yang berarti tekun, ulet dan rajin.
d. Menepati janji

Di dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu berhubungan dengan manusia yang disebut dengan mu’amalah. Hal tersebut akan terjadi transaksi manusia harus atau menempati janjinya. Bahkan bukan saja sesama manusia ia berjanji melainkan dianjurkan untuk menempati janjinya, karena janji adalah merupakan hutang yang harus kita bayar atau tepati.

e. Berlaku jujur

Sebagai seorang muslim dan muslimah kita dituntut untuk berlaku jujur dalam segala hal. Orang yang mampu mengatakan yang benar itu benar, dan yang salah itu salah, hanyalah orang yang besar jiwanya dan berani menghadapi segala resiko.

f. Hemat

Hidup hemat yang paling baik adalah dalam kesederhanan, bukannya hidup dalam kemewahan atau serba berlebihan, apalagi hidup dalam kemiskinan atau serba kekurangan, kedua hal ini mengandung keburukan yang dapat merugikan kehidupan manusia.
g. Pemaaf

Setiap yang namanya manusia tidak pernah terlepas dari sifat dan berbuat kesalahan terhadap sesamanya, karena sifat itulah manusia hendaknya selalu saling maaf-memaafkan.
4. Pembinaan Akhlak Siswa

Pembinaan di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses, perbuatan, cara membina.
 Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad SAW. Yang utama adalah untuk meyempurnakan akhlak yang mulia. Dalam salah satu hadistnya beliau menegaskan “innamâ buitstu li utamimma makârima al-akhlâq” (H.R. Ahmad) (sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak).

Pembinaan akhlak siswa dapat dilakukan guru melalui pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah. Dalam pembinaan ini diperlukan proses yang dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan sesuai dengan jenjang pendidikan yang ditempuh siswa yang melalui tahapan-tahapan pembinaan akhlak sesuai dengan materi yang diajarkan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah. Dalam hal ini, berhubungan dengan ruang lingkup pembelajaran Pendidikan Agama Islam yakni sebagai berikut:

a. Hubungan manusia dengan Allah

b. Hubungan manusia dengan sesama manusia

c. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri

d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya.

Ruang lingkup materi pembelajaran pendidikan agama Islam di atas, dirangkum dengan unsur-unsur pokok, yakni “al-qur’an, aqidah, syari’ah, akhlak dan tarikh”.

Dalam pembelajaran di sekolah pembinaan PAI dilakukan dengan melibatkan ketiga unsur lingkungan pendidikan, yakni: lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Pembinaan akhlak siswa dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dengan menggunakan berbagai pendekatan, metode, langkah-langkah yang tepat dan dengan cara yang baik. Pembinaan ini dilaksanakan pada tiap jenjang pendidikan, baik di tingkat SD, SMP dan  SMA.

Akhlak yang mulia dapat membentuk pribadi yang tangguh, optimis dalam menghadapi hidup dan tidak berputus asa ketika mengalami kegagalan hidup. Senantiasa bersabar dan ikhlas dalam menjalani kehidupan ini.


Dengan demikan, dapat dikatakan bahwa anak yang berakhlak baik adalah anak yang memiliki akhlak yang mulia (berkepribadian yang baik) tidak hanya  di sekolah, di rumah tetapi juga di masyarakat dan dimanapun ia berada. Pembinaan akhlak pada siswa dapat dilakukan dengan cara :

1) Pemberian contoh yang baik

2) Pembinaan secara berkala  dan terus menerus

3) Penerangan dan penjelasan atau penanaman pengertian  berakhlak baik dalam kehidupan.

4) Pengayaan, yakni pemberian hukuman bagi yang melakukan kejahatan dan hadiah bagi yang melakukan kebaikkan. 

5) Kerja sama yang baik antar pihak sekolah dengan orang tau siswa dan lingkungan.

C. Tugas Guru PAI dalam Peningkatan Akhlak Siswa

Dalam melaksanakan tugasnya, seorang guru mempunyai tanggung jawab yang utama. Mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan tanggung jawab moril yang cukup berat. Berhasilnya pendidikan pada siswa sangat tergantung pada pertanggung jawaban guru dalam melaksanakan tugasnya.

Tugas guru bukan saja menyangkut kegiatannya di dalam kelas atau sekolah, melainkan harus pula melakukan hal-hal atau melaksanakan seperangkat tingkah laku sehubungan dengan kedudukannya sebagai guru. 

Tugas merupakan kewajiban, demikian juga tugas yang harus diperankan oleh guru. Kewajiban guru menurut Imam al-Ghazali antara lain sebagai berikut:

1. Memperlakukan atau melayani murid seperti anak sendiri.

2. Melaksanakan tugas dengan ikhlas atau tidak mengutamakan balas jasa dari murid, tetapi mencari ridha Allah swt.

3. Memberikan nasihat kepada murid pada setiap kesempatan.

4. Mencegah murid dari akhlak buruk.

5. Mengamalkan ilmunya sesuai dengan yang diajarkan.

Sedangkan menurut Moh. Uzer Usman, guru memiliki banyak tugas baik yang terikat oleh dinas (bentuk pengabdian). Ada 3 jenis tugas guru yaitu:

a. Tugas dalam bidang profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai hidup. Sedangkan mengajar  berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan melatih berarti mengembangkan keterampilan dalam diri siswa.

b. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan, guru harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya. Pekerjaan apapun yang diberikan hendaknya bisa memotivasi siswanya dalam belajar.

c. Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan, dimana guru berkewajiban mendidik dan mengajar masyarakat untuk menjadi warga negara Indonesia yang bermoral pancasila serta mencerdaskan bangsa Indonesia.

Peranan guru dalam proses belajar mengajar mempunyai tugas yang harus diperankan, yaitu “mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan belajar”.
 Guru bertanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas guna membantu proses perkembangan siswa. Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan belajar mengajar.

Di samping itu ada konsep yang menyebutkan tentang peranan guru sebagai berikut:

1) Sebagai instruksional (pengajar) yang bertugas merencanakan program pengajaran.

2) Sebagai education (pendidik) yang mengarahkan anak didik kepada tingkat kedewasaan yang berkepribadian insan kamil.

3) Sebagai managerial (pemimpin) yang memimpin, mengendalikan diri sendiri, anak didik, dan masyarakat yang terkait, yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi.

Dengan memperhatikan poin-poin di atas maka dapat diketahui bahwa tugas guru tidaklah ringan, Khususnya guru pendidikan agama Islam. Guru pendidikan agama Islam selain sebagai pengajar, pembimbing, pembina ilmu, pendorong siswa, memberikan fasilitas belajar dan membantu perkembangan kepribadian anak didik  ia juga dituntut untuk membina pribadi anak supaya menjadi anak yang berakhlakul karimah. Dengan kata lain, bahwa guru bertugas sebagai orang yang memberikan berbagai pengetahuan dan keterampilan, kemudian sebagai pembimbing individu-individu ke arah yang baik agar anak didiknya berkepribadian yang baik dan senantiasa melatih anak didik untuk menimbah, mendalami, atau menguasai berbagai ilmu.

 Profesi guru harus berdasarkan panggilan jiwa, sehingga guru dapat menunaikan tugasnya dengan baik, dan ikhlas serta tanggung jawab dalam membina dan meningkatkan akhlakul karimah siswa. 

Tujuan pendidikan akan tercapai jika semua guru pendidikan agama Islam yang mengajar mempunyai kepribadian yang sejalan dengan tujuan sekolah. Dengan itu, maka setiap guru pendidikan agama Islam hendaknya mempunyai kepribadian yang akan dicontoh dan diteladani oleh siswa.

Oleh karena itu, pembinaan akhlak harus dapat mewarnai kepribadian siswa, sehingga akhlak itu benar-benar menjadi bagian dari kehidupan yang berfungsi sebagai pengendali hidup mereka sekarang, besok dan yang akan datang. Sehingga jelas bahwa pembinaan dan bimbingan serta pemberian bekal pendidikan akhlak yang cukup kepada seluruh kehidupan siswa, yang akan berdampak kepada kehidupan siswa terutama kehidupan sosial keagamaan. Sehingga di setiap sikap, ucapan dan tindakan serta prilakunya sehari-hari akan selalu berpijak kepada ajaran Islam. Oleh karena itu bekal pendidikan bagi siswa sangat penting yaitu sebagai tindakan untuk mengantisipasi dan menyikapi pengaruh kemajuan zaman.

Maka dari itu, Keberadaan guru pendidikan agama Islam sangat penting tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan kepada siswa tetapi membina akhlak siswa juga menjadi perhatian guru pendidikan agama Islam. Semua tugas guru di atas tentunya harus mampu dilaksanakan oleh guru melalui berbagai upaya, agar tercipta output yang memiliki akhlak yang baik.

Upaya artinya: pelaku, pemain, orang yang melakukan sesuatu, orang yang memegang pimpinan, atau orang yang menjadi pelaku utama, tenaga ahli dan sebagainya.
 
Jadi  upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak siswa adalah dengan melakukan beberapa  cara tertentu yang berguna dalam memberikan pengetahuan tentang akhlak siswa dalam kehidupan sehari-hari. Berikut ini beberapa upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan akhlak siswa antara lain:

a) Suka menolong pekerjaan sekolah dan menerangkan pelajaran dengan jelas dan mendalam serta memberikan contoh akhlak yang baik kepada siswa.
b) Periang dan gembira, memiliki perasaan  humor dan suka menerima lelucon atas dirinya.
c) Bersikap bersahabat, merasa sebagai seorang anggota dalam kelompok kelas.
d) Menaruh perhatian dan memahami anak didiknya.
e) Berusaha agar pekerjaan jadi menarik perhatian siswa, dapat membangkitkan keinginan bekerjasama dengan anak didiknya.
f) Tegas, sanggup menguasai kelas dan dapat membangkitkan rasa hormat pada anak didik.
g) Tidak ada yang lebih disenangi, tak pilih kasih dan tak ada anak emas atau anak tiri.
h) Tidak suka mengomel atau mencela.
i) Anak didik benar-benar merasa bahwa ia mendapatkan sesuatu dari guru.
j) Mempunyai pribadi yang dapat diambil contoh dari pihak anak didik dan masyarakat lingkungannya.

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembinaan Akhlak

Para siswa merupakan generasi muda yang merupakan sumber insani bagi pembangunan nasional, untuk itu pula pembinaan bagi mereka dengan mengadakan upaya-upaya pencegahan pelanggaran norma-norma agama dan masyarakat. Dalam pembinaan akhlak siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya:
1. Faktor Internal

a. Guru

Aktifitas proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan, dan guru sebagai salah satu pemegang utama di dalam menggerakkan kemajuan dan perkembangan dunia pendidikan. Tugas utama seseorang guru ialah mendidik, mengajar, membimbing, melatih, memberikan pengetahuan. Oleh sebab itulah tanggung jawab keberhasilan pendidikan berada dipundak guru. Guru sebagai juru mudi dari sebuah kapal, mau kemana arah dan haluan kapal dihadapkan, bila juru mudinya pandai dan terampil, maka kapal akan berlayar selamat ditujuan, gelombang dan ombak sebesar apapun dapat dilaluinya dengan tenang dan tanggung jawab. Oleh karena itu, untuk menjadi seorang juru mudi harus melalui pendidikan dan latihan khusus serta dengan memiliki keahlian khusus. 

Demikian pula halnya seorang guru, agar proses pembelajaran berhasil dan mutu pendidikan meningkat, maka diperlukan guru yang memahami dan menghayati profesinya, dan tentunya guru yang memiliki wawasan pengetahuan dan keterampilan sehingga membuat proses pembelajaran aktif, guru mampu menciptakan suasana pembelajaran inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Untuk menjadi guru profesional juga memerlukan pendidikan dan pelatihan serta pendidikan khusus.

Selaku pemeran utama dalam proses pembelajaran guru hendaknya memiliki berbagai keterampilan dan keahlian, baik dalam menyampaikan materi pelajaran maupun mengelola kelas. Terdapat beberapa keterampilan yang harus dikuasai guru diantaranya:

1) Keterampilan membuka pelajaran 
2) Keterampilan memberi motivasi 
3) Keterampilan bertanya 
4) Keterampilan menerangkan 
5) Keterampilan mendayagunakan media 
6) Keterampilan menggunakan metode yang tepat 
7) Keterampilan mengadakan interaksi
8) Keterampilan penampilan verbal dan non verbal 
9) Keterampilan penjajagan/assesment.
10) Keterampilan menutup pelajaran. 

Semua jenis keterampilan di atas harus dikuasai oleh guru terutama guru bidang studi  PAI, jika salah satu keterampilan di atas tidak mampu guru kuasai maka akan menimbulkan permasalahan dalam proses pembelajaran. Guru akan mendapatkan kesulitan, baik dalam mengelola kelas, mendidik siswa serta melakukan aktivitas pembelajaran.

Perubahan peran guru yang tadinya sebagai penyampai pengetahuan dan pengalihan pengetahuan dan pengalih keterampilan, serta merupakan satu-satunya sumber belajar, berubah peran menjadi pembimbing, pembina, pengajar, dan pelatih. Dalam kegiatan pembelajaran, guru akan bertindak sebagai fasilisator yang bersikap akrab dengan penuh tanggung jawab, serta memperlakukan peserta didik sebagai mitra dalam menggali dan mengolah informasi menuju tujuan belajar mengajar yang telah direncanakan. 

Perubahan peran guru di atas, menuntut guru untuk lebih atraktif dan kreatif dalam pembelajaran yang mengharuskan guru memiliki berbagai keterampilan (skill) khusus untuk menunjang proses pembelajaran, seperti memiliki keterampilan penguasaan teknologi, penguasaan bahasa asing, pengelolaan kelas.

Beratnya tanggung jawab bagi guru menyebabkan pekerjaan guru harus memerlukan keahlian khusus. Untuk itu pekerjaan guru tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan, sehingga profesi guru paling mudah terkena pencemaran. Sekali guru berbuat salah maka akan berdampak terhadap dunia pendidikan, demikian pula sekali guru salah mengajarkan ilmu kepada anak didiknya, maka akan berdampak dan berimbas kepada satu generasi. 

Guru dalam melaksanakan tugas profesinya dihadapkan pada berbagai pilihan, seperti cara bertindak bagaimana yang paling tepat, bahan belajar apa yang paling sesuai, metode penyajian bagaimana yang paling efektif, alat bantu apa yang paling cocok, langkah-langkah apa yang paling efisien, sumber belajar mana yang paling lengkap, system evaluasi apa yang paling tepat, dan sebagainya. 

Guru sebagai pelaksana tugas otonom, guru diberikan keleluasaan untuk mengelola pembelajaran, apa yang harus dikerjakan oleh guru, dan guru harus dapat menentukan pilihannya dengan mempertimbangkan semua aspek yang relevan atau menunjang tercapainya tujuan. Dalam hal ini guru bertindak sebagai pengambil keputusan.
 Sehingga semua hal yang menyangkut dengan tingkah laku siswa merupakan tugas dan tanggung jawab guru terutama ketika siswa berada dilingkungan sekolah. Guru harus mampu memberikan contoh dan teladan akhlak yang baik bagi siswa.

Oleh sebab itu, untuk menjadi orang yang diteladani guru  pendidikan agama Islam harus memiliki kepribadian dan akhlak mulia serta memiliki sifat-sifat baik seperti bertaqwa kepada Allah, berilmu dan berwawasan luas, sehat rohani dan jasmani, baik akhlaknya dan bertanggung jawab serta berjiwa nasional. Karena pada dasarnya yang ada pada dirinya merupakan unsur pembinaan dan perbuatan lainnya. Semua itu merupakan didikan yang secara tidak langsung yang tanpa disadari oleh seseorang guru akan ditiru dan dianggap benar oleh siswanya. 
b. Memotivasi siswa 

Motivasi adalah ”pendorong” suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia bergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu, sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.
 

Motivasi tidak selalu timbul dengan sendirinya. Akan tetapi motivasi dapat ditumbuhkan, dikembangkan dan diperkuat atau ditingkatkan. Makin kuat motivasi seseorang makin kuat usaha untuk mencapai tujuan. Selain itu, motivasi juga harus diberikan dengan cara yang tepat dan waktu yang tepat pula.
Dari beberapa pendapat di atas dapat kita amati bahwa dalam hal meningkatkan akhlak siswa dilihat dari segi motivasi terdapat halangan yang menyebabkan kesulitan bagi guru karena tidak semua guru mampu memberikan motivasi kepada siswa, karena adanya perbedaan antara keinginan guru dengan kemauan siswa.

Motivasi merupakan unsur penunjang pembelajaran yang diberikan guru untuk memompa semangat belajar kepada seluruh siswa, untuk menerapkan motivasi kepada siswa tentunya perlu mengetahui bagaimana kepribadian anak tersebut. Dalam hal memotivasi ada beberapa komponen yang berpengaruh diantaranya diri siswa, keluarga, dan teman.   

Guru-guru sering menggunakan insentif untuk membangkitkan motivasi kepada peserta didik untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan. Insentif ini akan bermanfaat bila mengandung tujuan yang dapat memberi kepuasan kepada kebutuhan psikologis peserta didik. Dalam keadaan ini guru harus kreatif dan imajinatif dalam upaya menyediakan insentif tersebut. Insentif yang dimaksud disini adalah hal-hal yang disediakan oleh lingkungan untuk merangsang siswa bekerja lebih giat dan lebih baik.
 
Insentif sepengetahuan orang berupa uang, namun dalam hal pembelajaran insentif  itu tidak mesti menyangkut materi saja. Akan tetapi bagaimana seorang guru mampu memberikan semangat belajar bagi siswa karena tidak setiap guru mampu memberikan motivasi melalui insentif. Kendala utama guru dalam membangkitkan motivasi siswa yaitu guru sering menghadapi dua jenis situasi kelas yang berbeda-beda dalam keadaan waspada dan penuh perhatian, setiap melakukan tindakan untuk mengatasi keadaan tegang dalam dirinya, serta kondisi bagaimana sebagian siswa tidak berada dalam kondisi yang diharapkan.

Jika motivasi tidak diberikan guru kepada siswa maka akan mengakibatkan kesulitan belajar yang dialami siswa, sehingga dapat menjadi penyebab rendahnya kinerja dan prestasi belajar yang dicapai. Jika hal ini terjadi maka guru akan mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran terutama dalam meningkatkan akhlak siswa.


Menurut Usman Gani menyatakan tentang rendahnya motivasi siswa untuk belajar agama dan pendidikan agama dianggap sebagai bidang studi yang memberatkan. Ini semua menurutnya disebabkan oleh beberapa faktor yang antara lain:

1) Metode mengajar dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam tersebut kurang sesuai dengan perkembangan jiwa siswa.
2) Kurangnya pengalaman belajar guru-guru bidang studi agama tersebut. Sehingga cara mengajarnya kurang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa.

2. Faktor Eksternal
a. Lingkungan Keluarga

Pada dasarnya, masjid itu menerima anak-anak setelah mereka dibesarkan dalam lingkungan keluarga, dalam asuhan orang tuanya. Dengan demikian, rumah keluarga muslim adalah benteng utama tempat anak-anak dibesarkan melalui pendidikan Islam. Adapun yang dimaksud dengan keluarga muslim yaitu keluarga yang mendasarkan aktivitasnya pada pembentukan keluarga yang sesuai dengan syariat Islam. Berdasarkan Al-quran dan Sunnah, kita dapat mengatakan bahwa tujuan terpenting dari pembentukan keluarga adalah hal-hal berikut:

1) Mendirikan syariat Allah dalam segala permasalahan rumah tangga
2) Mewujudkan ketentraman dan ketenangan psikologis
3) Mewujudkan sunnah Rasulallah Saw
4) Memenuhi kebutuhan cinta-kasih anak-anak. Naluri menyayangi anak   merupakan potensi yang diciptakan bersamaan dengan penciptaan manusia dan binatang. Allah menjadikan naluri itu sebagai salah satu landasan kehidupan alamiah, psikologi, dan sosial mayoritas makhluk hidup. Keluarga, terutama orang tua, bertanggung jawab untuk memberikan kasih sayang kepada anak-anaknya.
5) Menjaga fitrah anak agar anak tidak melakukan penyimpangan–   penyimpangan. 

Keluarga merupakan masyarakat alamiyah, disitulah pendidikan berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan tatanan pergaulan yang ada di dalamnya. Keluarga merupakan persekutuan terkecil yang terdiri dari ayah, ibu dan anak dimana keduanya (ayah dan ibu) mempunyai peranan yang sangat penting bagi perkembangan anak-anaknya kelak.

Sebagaimana kita ketahui sejak anak lahir, ibulah yang selalu di sampingnya, oleh karena itu ia meniru perangai ibunya, karena ibunyalah yang pertama dikenal oleh anak sekaligus menjadi temannya yang pertama yang dipercayai.  Disamping ibunya, ayah juga mempunyai pengaruh yang  besar terhadap perkembangan akhlak anak, dimata anak, ayah merupakan seseorang yang tertinggi dan terpandai diantara orang-orang yang anak kenal di lingkungan keluarga tentunya, oleh karena itulah ayah melakukan pekerjaan sehari-hari berpengaruh pada  pekerjaan anaknya. Dengan demikian, maka sikap dan perilaku ayah dan ibu mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan akhlak anak-anaknya.
b. Lingkungan Sekolah 

Sekolah sering disebut sebagai lingkungan pendidikan kedua setelah keluarga. Pendidikan di sekolah lebih bersifat formal, karena di sekolah terdapat kurikulum sebagai rencana pendidikan dan pengajaran, ada guru-guru yang lebih profesional, ada sarana-prasarana dan fasilitas pendidikan khusus sebagai pendukung proses pendidikan yang khusus pula.
 Siswa akan merasa nyaman dalam belajar bila kondisi lingkungan sekolah bersahabat, khususnya dalam pendidikan agama Islam memerlukan suasana yang kondusif dan nyaman karena dalam belajar dan mendalami agama perlu konsentrasi yang penuh dalam menyikapi pemahaman yang mendalam.

Sekolah sebagai institusi pendidikan formal ikut memberi pengaruh dalam membantu perkembangan kepribadian anak. Menurut Singgih D. Gunarsa yang dikutip oleh Akmal Hawi pengaruh itu dapat dibagi tiga kelompok, yaitu: a) kurikulum dan anak; b) hubungan guru dengan murid; dan c) hubungan antar anak. Dilihat dari kaitannya dengan perkembangan jiwa keagamaan tak dapat dilepaskan dari upaya untuk membentuk kepribadian yang luhur. Dalam ketiga kelompok ini secara umum tersirat unsur-unsur yang menopang pembentukan tersebut seperti ketekunan, disiplin, kejujuran, simpati, sosiabilitas, toleransi, keteladanan,sabar dan keadilan. Perlakuan dan pembiasaan bagi pembentukan sifat-sifat seperti itu umumnya menjadi bagian dari program pendidikan di sekolah.

Melalui kurikulum yang berisi materi pengajaran, sikap, dan keteladan guru sebagai pendidik serta pergaulan antar teman di sekolah di nilai berperan dalam menanamkan kebiasaan baik. Pembiasaan yang baik merupakan bagian dari pembentukan moral yang erat kaitannya dengan perkembnagan jiwa dan kepribadian anak.

Boleh dikatakan setelah menginjak usia sekolah, sebagian besar waktu jaganya dihabiskan di sekolah dan masyarakat.

 Ada beberapa kriteria sebuah lingkunagan sekolah yang nyaman bagi siswa antara lain:

1) Lapangan bermain
Fasilitas lapangan bermain adalah sesuatu hal yang sangat penting bagi kegiatan belajar mengajar di sekolah, khususnya yang berhubungan dengan ketangkasan dan pendidikan jasmani. Selain itu lapangan bermain juga dapat digunakan untuk kegiatan bermain siswa, kegiatan upacara/apel pagi, dan kegiatan perayaan atau pentas seni yang memerlukan tempat yang luas.

Sarana olahraga seringkali digunakan siswa untuk mengisi waktu istirahat atau pada saat pelajaran olahraga, disinilah interaksi antara siswa terjalin, melalui permainan yang mereka lakukan maka akan timbul keakraban atau persahabatan yang erat. Sehingga bagi guru PAI tidak sulit untuk membuat mereka akrab dan terjalin sifat dan akhlak saling menghargai dan menyayangi sesama teman.
2) Tempat pembuangan sampah
Sampah adalah salah satu musuh utama yang mempengaruhi kemajuan suatu peradaban. Semakin bersih suatu tempat, maka semakin beradab pula orang-orang di tempat itu. Terbukti dari kesadaran penduduk-penduduk di negara maju yang sadar untuk tidak membuang sampah sembarangan. Dalam masalah sampah di sekolah, perlunya ditumbuhkan kesadaran bagi seluruh warga sekolah untuk turut menjaga lingkungan. Caranya adalah dengan menyediakan tempat pembuangan sampah berupa tong-tong sampah dan tempat pengumpulan sampah akhir di sekolah, dan memberikan contoh kepada siswa untuk selalu membuang sampah pada tempatnya.

Lingkungan yang bersih akan berpengaruh pada anak, anak cendrung menerapkan gaya hidup bersih jika suasana di lingkungan sekolahnya bersih, karena kebersihan itu sebagian dari iman. Di sekolah guru tidak hanya mengajarkan budaya hidup bersih namun guru beserta siswa langsung bisa menerapkan budaya hidup bersih itu dengan cara membuang sampah pada tempatnya.

3) Lingkungan sekitar sekolah yang mendukung
Adanya kasus di beberapa daerah, misalnya lingkungan sekolah yang dekat dengan pabrik yang bising dan berpolusi udara, atau lingkungan sekolah yang berada di pinggir jalan raya yang selalu padat, atau bahkan lingkungan sekolah yang letaknya berdekatan dengan tempat pembuangan sampah atau sungai yang tercemar sampah sehingga menimbulkan ketidaknyamanan akibat bau-bau tak sedap. Kasus-kasus tersebut adalah kasus yang perlu penanganan langsung dan serius dari pemerintah. Lingkungan sekitar sekolah yang seperti itu akan dapat menyebabkan siswa cenderung tidak nyaman belajar, atau bahkan penurunan kualitas kecerdasan akibat polusi tersebut, maka akan mempengaruhi akhlaknya.
4) Bangunan sekolah yang kokoh dan sehat
Banyak sekali adanya kasus tentang bangunan sekolah yang roboh di Indonesia. Entah itu karena bangunannya sudah tua, ataupun bangunan baru yang dibangun dengan asal-asalan. Ini juga adalah kewajiban pemerintah untuk mengatasinya. Karena bangunan sekolah sudah semestinya dibangun dengan kokoh dan memiliki syarat-syarat bangunan yang sehat, seperti ventilasi yang cukup dan luas masing-masing ruang kelas yang ideal.

Bagi para siswa, tentunya kegiatan belajar mengajar memerlukan lingkungan pekarangan sekolah yang nyaman, bersih, dan cukup pepohonan. Tidak itu saja, bagi para siswa lingkungan dengan taman bermain yang tercukupi akan membuat tumbuh kembang anak menjadi baik dan menyenangkan. Hal ini juga sesuai dengan dasar-dasar pendidikan yang memang dibutuhkan oleh siswa.

Perkembangan akhlak anak dilingkungan sekolah sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekolah. Di sekolah ia berhadapan dengan guru-guru yang bergantian. Kasih sayang guru kepada murid tidak mendalam seperti kasih sayang orang tua kepada anaknya, sebab guru dan murid tidak terkait oleh tali kekeluargaan. Guru bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-muridnya, ia harus memberi contoh dan teladan bagi muridnya, dalam segala mata pelajaran ia berupaya menanamkan akhlak sesuai dengan ajaran Islam. Bahkan di luar sekolah pun ia harus bertindak sebagai seorang pendidik. Kalau di rumah anak bebas dalam gerak-geriknya, ia boleh makan apabila lapar, tidur apabila ngantuk dan bermain bila ia suka, sebaliknya di sekolah suasana bebas seperti itu tidak dapat mereka lakukan, karena di sekolah mempunyai aturan-aturan tertentu. Sebagaimana kita ketahui sekolah dimulai pada waktu yang ditentukan, dan ia harus duduk selama waktu itu pada waktu yang ditentukan pula. Ia tidak boleh meninggalkan atau menukar tempat, kecuali seizin gurunya. Pendeknya ia harus menyesuaikan diri dengan peraturan-peraturan yang sudah ditetapkan. Berganti-gantinya  guru dengan kasih sayang  yang kurang mendalam, contoh dari suri tauladannya, suasana yang tidak sebebas di rumah anak-anak, memberikan pengaruh terhadap perkembangan akhlak mereka.

c. Lingkungan Masyarakat

Tanggung jawab masyarakat terhadap pendidikan anak-anak menjelma dalam beberapa perkara dan cara yang dipandang merupakan metode pendidikan masyarakat utama. Cara yang terpenting adalah:

1) Allah menjadikan masyarakat sebagai penyuruh kebaikan dan pelarang kemunkaran
2) Dalam masyarakat Islam, seluruh anak-anak dianggap anak sendiri atau anak saudaranya sehingga ketika memanggil anak siapa pun dia, mereka akan memanggil dengan. Hai anak saudaraku!... Dan sebaliknya, setiap anak – anak atau remaja akan memanggil setiap orang tua dengan panggilan, hai paman!...
3) Untuk menghadapi orang-orang yang membiasakan dirinya berbuat buruk, Islam membina  mereka melalui salah satu cara membina dan mendidik manusia.
4) Masyarakat pun dapat melakukan pembinaan melalui pengisolasian, pemboikotan, atau pemutusan hubungan kemasyarakatan. Atas izin Allah dan Rasulullah SAW.
5) Pendidikan kemasyarakatan dapat juga dilakukan melalui kerjasama yang utuh karena bagaimanapun, masyarakat muslim adalah masyarakat yang padu.
6) Pendidikan kemasyarakatan bertumpu pada landasan afeksi masyarakat, khususnya rasa saling mencintai.
 Masyarakat turut serta memikul tanggung jawab pendidikan dan masyarakat juga mempengaruhi akhlak siswa atau anak. Masyarakat yang berbudaya, memelihara dan menjaga norma-norma dalam kehidupan dan menjalankan agama secara baik akan membantu perkembangan akhlak siswa kepada arah yang lebih baik lagi tentunya, sebaliknya masyarakat yang melanggar norma-norma yang berlaku dalam kehidupan dan tidak menjalankan ajaran agama secara baik, juga akan memberikan pengaruh kepada perkembangan akhlak siswa, yang membawa mereka kepada akhlak tidak baik.

Sepintas lingkungan masyarakat bukan merupakan lingkungan yang mengandung unsur tanggung jawab, melainkan hanya merupakan unsur pengaruh belaka, tetapi norma dan tata nilai yang ada terkadang lebih mengikat sifatnya, bahkan terkadang pengaruhnya lebih besar dalam perkembangan jiwa keagamaan baik dalam bentuk positif maupun negatif. Misalnya lingkungan masyarakat yang memiliki tradisi keagamaan yang kuat akan berpengaruh positif bagi perkembangan jiwa keagamaan anak, sebab kehidupan keagamaan terkondisi dalam tatanan nilai maupun institusi keagamaan. Keadaan seperti ini bagaimana pun akan berpengaruh dalam pembentukan jiwa keagamaan warganya. Pengaruh lingkungan bagi anak adalah memang besar sekali, sehingga besar pula problem yang timbul bila tempat keluarga atau sekolah yang berusaha menanamkan norma-norma yang luhur tetapi lingkungannya tidak menguntungkan.
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